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MOTTO 

 

تىٰٓ 
َ
وْنَ ا

ُ
ى عَمَّا يُشْركِ

ٰ
وْهُۗ سُبْحٰنَهٗ وَتَعٰل

ُ
ا تسَْتَعْجِل

َ
ِ فَل مْرُ اللّٰه

َ
  ١ ا

“Ketetapan Allah pasti datang. Maka, janganlah kamu meminta agar dipercepat 

(kedatangan)-Nya. Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka per-

sekutukan.”  

(Q.S. An-Nahl : 1)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Adhi Aksara Abadi, 2011) 
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ABSTRAK 

SOFIA HIDAYATI, 2025, Analisis Maqashid Syariah  Terhadap Penentuan Hak 

Asuh Anak Belum Mumayyiz Yang Diserahkan Kepada Ayah Pasca Perceraian 

(Studi Putusan Nomor: 5723/Pdt.G/2022/PA.Sby), Skripsi, Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 

Dosen Pembimbing Dr. H. Ilham Tohari, M.HI dan Dr. Abdul Rouf Hasbullah, 

M.Pd.I 

Kata Kunci : Hak Asuh Anak, Belum Mumayyiz, Maqashid Syariah. 

Hak asuh anak merupakan pemeliharaan anak yang belum dapat berdiri sendiri 

untuk mengurus dirinya dengan baik, memberikan pendidikan yang sepantasnya, 

serta menjamin keamanan anak dari sesuatu yang membahayakan dirinya. Perkara 

Nomor 5723/Pdt.G/2022/PA.Sby merupakan perkara hak asuh anak yang diajukan 

oleh pihak Penggugat (istri) dalam kasus gugatan cerai kepada Tergugat (suami). 

Namun dalam putusan akhir Majelis Hakim memutus bahwa hak asuh anak 

diberikan kepada ayah, padahal kondisi anak saat itu dapat dikatakan belum 

mumayyiz, yang mana apabila anak belum mumayyiz dikatakan dalam Pasal 105 

KHI “pengasuhan anak yang belum mumayyiz merupakan hak ibunya”. Adapun 

fokus penelitian ini yaitu bagaimana pertimbangan hakim Pengadilan Agama 

Surabaya dalam memutus hak asuh anak yang belum mumayyiz itu jatuh kepada 

ayah pada perkara Nomor 5723/Pdt.G/2022/PA.Sby dan bagaimana tinjauan 

perspektif maqashid syariah terkait putusan hakim yang memberikan ayah hak 

pengasuhan anak yang belum mumayyiz pada perkara Nomor 

5723/Pdt.G/2022/PA.Sby.  

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian normatif. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis konten. Metode pengumpulan data yang 

diterapkan meliputi metode kepustakaan dan studi dokumentasi. Sementara itu, 

pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap yaitu, pengumpulan bahan 

hukum, sumber bahan hukum, dan penerapan teknik analisa hukum. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Majelis Hakim Pengadilan Agama 

Surabaya dalam memutuskan hak asuh anak pada perkara Nomor 

5723/Pdt.G/2022/PA.Sby yaitu, memberikan pertimbangan hukum yang intinya 

mengacu pada Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 huruf b Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002 yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, dan Pasal 26 Huruf a dan b Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2002. Selain itu, hakim juga mempertimbangkan bukti-

bukti yang diajukan Tergugat (ayah) mengenai kebiasaan ibu yang jarang berada 

di rumah, sehingga sang anak lebih dekat dengan ayah, kemudian suka pergi ke 

diskotik, dan sejak berpisah ibu tidak memberikan akses untuk anak bertemu 

dengan ayahnya. Adapun perspektif maqashid syariah pada perkara Nomor 

5723/Pdt.G/2022/PA.Sby sesuai dengan tujuan maqashid syariah yaitu dalam 

pengasuhan anak harus mengutamakan kesejahteraan anak baik itu dari segi fisik 

maupun emosionalnya.  

 

 



 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Indonesia Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط ' ا

 ẓ ظ b ب

 ʾ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ، ء sh ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal (macron) diatas huruf, seperti ā, ī dan ū ( ي,ا  .(و 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay dan aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran 

tā’marbūṭah dan berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍaf ilayh 

ditranliterasikan dengan “ah”. Sedangkan yang berfungsi sebagai muḍaf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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